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MOTTO

1. Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah,
niscaya Alloh akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.
(QS Muhammad 7)

2. Apapun yang kamu inginkan bayarlah dengan waktu dan tenagamu.
(Anthony Robbins)
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ABSTRAK

Pamungkas Darubigso. EFEKTIFITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
DENGAN METODE DISKUSI UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 18
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2011/2012. Skripsi. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Januari 2013.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan layanan
bimbingan kelompok dengan metode diskusi untuk meningkatan motivasi belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negen 18 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012. '
Penelitian ini o rupakan penelltlan eksperl

ent dengan jenis rancangan

0tiv ajar ma
ik Palre&mple e

an antara nilai pretest
diberikan perlakuan

kelas V111 SMP Negeri 18 Surakarta ta un plajaran 2011/2012.

Kata kunci : bimbingan kelompok, metode diskusi, motivasi belajar matematika.
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ABSTRACT

Pamungkas Darubigso. THE EFFECTIVITY OF GROUP GUIDANCE
SERVICES BY USING DISCUSSION METHOD TO IMPROVE STUDENT
MOTIVATION IN LEARNING MATHEMATICS FOR VIII GRADE
STUDENT OF SMP NEGERI 18 SURAKARTA AT ACADEMIC YEAR
2011/2012. Thesis. Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret
University. January 2013.

The purpose of this research is to find out the efectivity of group
gwdance services by usmg discussion metode to mcrease student motivation |n

postest de3|gn The as subject eksperiment
with 35 students , as purposive sampling
technique. The /Sou i data, by using data
i i ivation in learning
gues Paired Sample

["table with score is
$ rejected and Ha is

From %

discussion methotl can inCrease vatien i ing mathematics, can
i " is"a significant difference

The conclusions of this, researchs1s,g ounseling by using discussion
can increase student motivation is le athematics for eighth C grade of
students SMP Negeri 18 Surakarta academic year 2011/2012.

Keywords: group guidance, discussion method, motivation in learning
mathematics.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah elemen penting dalam menciptakan manusia-manusia
yang mempunyai semangat yang tangguh dalam mendukung dan melaksanakan

pembangunan nasional. Disampinggtu, melalui pendidikan diharapkan mampu

dikembangkan sikap, ' ketrampilan hidup

bermasyarakat dalagas a yang baik dan mampu
bermasyarakat. Ha ;

Sistim Pendidikar

per@ajara W

rinya untukEmemiliki kekuatan spiritual
akhlak mulia, serta

untuk mewujud

Berbicara masalah peserta didik maka erat kaitannya dengan prestasi dan
motivasi belajar, sebab motivasi belajar yang tinggi pengaruhnya akan sangat
besar terhadap capaian hasil belajar atau prestasi belajar. Sardiman mengatakan
bahwa, dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. “Motivation is an
essential condition of learning” (2001:82). Hasil belajar akan optimal jika ada
motivasi dari peserta didik. Motivasi yang akan menentukan intensitas, gairah dan
usaha belajar yang dilakukan peserta didik. Peserta didik yang mempunyai
motivasi yang kuat akan memiliki energi untuk belajar yang banyak. Mereka akan
semangat dan senang untuk belajar. Motivasi juga akan menjadi pendorong dalam
pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik akan menghasilkan hasil belajar
yang baik pula. Dengan kata lain, dengan adanya motivasi dimungkinkan adanya
usaha yang tekun, rajin dan bersemangat, maka seseorang yang belajar itu akan

menghasilkan prestasi yang memuaskan. Intensitas motivasi seseorang akan



sangat menentukan intensitas belajarnya. Paparan di atas mempunyai makna
bahwa motivasi belajar merupakan sesuatu hal yang begitu penting. Motivasi
belajar dibutuhkan dalam proses pencapaian prestasi. Siswa yang tidak
mempunyai motivasi belajar akan kekurangan gairah belajar sehingga berakibat
prestasinya menurun, terutama dalam hal ini adalah mata pelajaran matematika.
Berdasarkan observasi pendahuluan dan pengamatan di SMP Negeri 18
Surakarta pada tanggal 3 Mei 2012, pada beberapa kelas yaitu kelas VIIIC, VIIIF,

dan kelas VIIIE, ditemukaf"Masih banyak peserta®didik yang motivasi belajarnya
rendah, hal ini sejalanngan adanyapsi ang di njukkan peserta didik saat
kegiatan belajar r :} Wnun%' ak siswa yang kurang
memperhatikan, £2. Si %‘e 2 se 7 .
Kesadaran meerja% |

elajaran r‘g@gaﬁ

perilaku antara lain, Ans
Begitu juga kesadaran jakan tugas di
Berdasarkan wawancara denga tig sisw pada kelas yang berbeda, mereka
memberikan keterangan bahwa matematika adalah pelajaran paling sulit.

Fenomena ini merupakan suatu masalah yang serius, sebab matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting, selalu diujikan pada ujian
nasional, penjaringan mahasiswa dan banyak diaplikasikan pada kehidupan
sehari-hari.

Rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi karena faktor ektrinsik
maupun faktor intrinsik. Faktor ektrinsik adalah dorongan untuk belajar yang
berasal dari luar siswa, sedangkan faktor intrinsik adalah dorongan untuk belajar
yang berasal dari dalam dirinya sendiri. Faktor- faktor ektrinsik antara lain banyak
dipengaruhi oleh, lingkungan, metode dan cara guru mengajar dan teman
pergaulan. Faktor intrinsik antara lain dipengaruhi oleh, cita-cita siswa,

kemampuan siswa dan kondisi siswa.



Mengingat akan pentingnya motivasi belajar dalam kegiatan belajar
mengajar, maka sudah seharusnya berbagai pihak yang terkait dengan bidang
pendidikan menaruh perhatian sebaik-baiknya agar siswa menjadi semangat dan
termotivasi dalam belajar terutama pada mata pelajaran matematika. Dalam hal ini
guru pembimbing sebagai salah satu elemen pendukung keberhasilan siswa dalam
belajar dapat memberikan bantuanya kepada siswa yang memerlukan bimbingan.
Ahmad Juntika Nurihsan (2009:8) mengemukakan bahwa tujuan pemberian

layanan bimbingan adalal®aga Ndividu atau Siswa dapat : 1. Mengembangkan

kesemangatan siswa sehingga dapat eningatkan motivasi belajar siswa adalah

bimbingan kelompok. Tatiek Romlah (2001:3) mengatakan “Bimbingan
kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada individu dalam situasi
kelompok”. Tujuan dari bimbingan kelompok adalah agar siswa mampu
mengaktualisasikan dirinya, bimbingan kelompok dapat dijadikan media sebagai
usaha untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dengan bimbingan kelompok
siswa diajak berfikir dan berdiskusi mengenai pentingnya belajar. Pada masa
remaja awal ini mereka masih memerlukan dorongan dari luar (motivasi
ekstrinsik) sebab motivasi belajarnya belum berakar.

Salah satu teknik/ metode bimbingan kelompok adalah diskusi. Diskusi
merupakan suatu cara dimana murid-murid akan mendapat kesempatan untuk
memecahkan masalah bersama-sama (Djumhur, 1975:106). Diskusi memuat

percakapan yang sudah terencana yang dilakukan oleh tiga orang atau lebih untuk



memecahkan suatu permasalahan yang menjadi topik dalam diskusi tersebut.
Muhibbin (2006:205) mengatakan bahwa “tujuan pengunaan metode diskusi ialah
untuk memotivasi (mendorong) dan memberi stimulasi (memberi rangsangan)
kepada siswa agar berpikir dengan renungan yang dalam” .

Metode diskusi dapat juga dipergunakan untuk memberikan motivasi
kepada peserta didik, dalam suasana belajar bisa saling memecahkan masalah,

mencari solusi atas suatu permasalahan seperti kebiasaan dan kesulitan-kesulitan

: Iterr@agar

alam halSihi adalah mata pelajaran

belajar matematika siswa, peneliian i| ifouskan dengan bimbingan kelompok,
yaitu layanan yang melibatkan beberapa siswa dalam suatu kelompok yang
membentuk dinamika untuk memecahkan masalah. Layanan bimbingan tersebut
lebih dispesifikan lagi menggunakan metode diskusi yang akan memberikan
pengertian tentang pentingnya belajar pada anggota kelompok untuk bersama-
sama saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan bersama.

Bertolak dari latar belakang di atas maka menarik diadakan penelitian
dengan judul : “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Metode
Diskusi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/ 2012”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : “Apakah Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Metode Diskusi Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”

C. Tujuan Penelitian

konseling tentang peni

diskusi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

1) Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa bisa
termotivasi dalam pembelajaran matematika.

2) Memberikan masukan bagi para siswa agar lebih meningkatkan
motivasi belajar untuk meraih keberhasilan terutama pada mata
pelajaran matematika.

b. Bagi Guru

1) Memberikan masukan kepada guru tentang salah satu metode untuk

mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran.



2) Memberikan alternatif pilihan metode mengajar kepada guru
Bimbingan dan Konseling bahwa bimbingan kelompok dengan
metode diskusi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012.




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teori

1. Motivasi Belajar Matematika
a. Pengertian Motivasi Belajar Matematika

Pada dasarnya motivasisakan dimiliki oleh seseorang apabila dia

terdorong oleh stimulus yang bekerja didalami dirinya baik yang sifatnya

intrinsik maup insi )l "tujuannya. Motivasi akan

menyatakan:

Kata > ‘GiartikangSebadai daya upaya yang mendorong

seseorang untuk melaku an sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai

daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:80) mereka
berpendapat bahwa motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar.
Bisa dikatakan bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam diri individu
yang menjadi dasar perubahan tingkah laku.

Menurut Sertain (dalam Soemarsono 2007:13) “Motivasi adalah
suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang

mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan atau perangsang”.



Dari pendapat ahli tersebut bisa disimpulkan bahwa motivasi
adalah sesuatu yang kompleks yang akan meyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan mempengaruhi
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu, semua itu didorong karena adanya tujuan, kebutuhan

atau keinginan.

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia

e -
sangat penting da % -aspek tersebut. Belajar adalah
modifikasi® at h kel pelalui  pengalaman (Hamalik
2003:27) -

jiwa raga untuk memperol su u perahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Djamarah, 2002:13).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses mengubah, menguasai dan memodifikasi perilaku,
dalam berbagai aspek kehidupan berdasarkan pengalaman yang
terorganisasi dari lingkungannya menyagkut segi afektif, kognitif dan
psikomotorik.

Motivasi adalah suatu usaha yang disadari dalam menggerakan,
mengarahkan jiwa dan raganya untuk mencapai tujuan Yyang
dikehendakinya. WS Winkle (dalam Soemarsono 2007:23) memberikan
pengertian bahwa motivasi belajar adalah sebagai daya penggerak psikis di

dalam diri siswa yang ‘menimbulkan kegiatan belajar, menjamin



kelangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan. Sardiman
(2011:75) berpendapat, “Motivasi belajar adalah faktor psikis yang sifatnya
non-intelektual. Perananya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar”.

Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan

in kelangsungan dari kegiatan belajar

kegiatan belajar, yang menja

sehingga tujuan g d bjek belajar dapat tercapai
(Sardiman, 2011 dalah motivasi belajar akan
timbul dirinya untuk belajar
karena ada ~;~ orang’ akan tergerak dan
melakuk n dari dalam diripya untuk mencapai

H.Nashar, 2004:42)

berbuat mencapai ttjdan, sehis erupahia tingkah laku pada diri siswa
diharapkan terjadi. it :

Motivasi belajar menurut Aunurrahman (2009: 180) merupakan
kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk
mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi
luaranya untuk mewujudkan tujuan belajar. Berdasarkan beberapa pendapat
para ahli diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar matematika
adalah dorongan belajar yang berasal dari luar maupun dalam sehingga
individu mau belajar dan berusaha mendayagunakan potensi-potensi yang
ada alam dirinya dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan tujuan

belajar matematikanya.
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b. Aspek atau Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Mc Donald (dalam Sardiman, 2011:74) mengemukakan bahwa
motivasi adalah perubahan energi dari diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya felling dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Berdasarkan pendapat diatas Sardiman (2011:74) mengemukakan tiga

elemen/ aspek penting tentang motivasi yaitu :

1) Motivasi akan mengawali perubahan energi pada diri setiap individu.

afi ke tl% :
motivasi akan menimbulkan ge
tersebut perupa auan.s

sementata kemag-dan s

(2011:83) yang
menmiliki ciri-ciri ‘antara laip : a) 1
megerjakan tugas terus ners tanp berhenti sebelum selesai. b) Ulet
menghadapi kesulitan, tidak gampang putus-asa. ¢) Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin. d) Menunjukan minat
terhadap bermacam-macam masalah, walupun masalah tersebut masalah
orang dewasa sekalipun. €) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, hal-hal
yang berulang-ulang sehingga tidak kreatif. f) Lebih senang bekerja
mandiri. g) Dapat mempertahankan pendapatnya. h) Tidak mudah melepas
hal yang diyakini itu, dan i) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.
Pendapat yang dikemukakan di atas memberikan gambaran yang
jelas mengenai bagaimana motivasi itu terjadi maupun ciri-ciri siswa yang
termotivasi dalam belajar sehingga akan memudahkan guru dalam
mengamati dan membedakan siswa yang memiliki motivasi dalam belajar

maupun yang kurang motivasi belajarnya.



11

c. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik.

Hasil belajar8kAT Optimal KaTaU 20s
i tas usaha b I j emar Hamalik (2008 : 156)
@g& be‘mz; inya dalam proses belajar
n ng, _ N dan mengarahkan

motivasi yang

menentukan inte

harus dikerjakan sesua enan ruusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dilakukan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

Pendapat di atas lebih diperkuat lagi berdasarkan pendapat yang
diuraikan oleh Dimyati & Mudjiono (2009:85) mereka berpendapat bahwa
bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah untuk : a) Menyadarkan
kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. b) Menginformasikan
tentang kekuatan usaha belajar, dibanding teman sebaya. ¢) Mengarahkan
kegiatan belajar. d) Membesarkan semangat belajar. €) Menyadarkan
tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang

berkesinambungan.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa
fungsi motivasi belajar adalah sabagai kekuatan penggerak yang
mendorong seseorang melakukan perbuatan dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkannya.
d. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Dimyati & Mudjiono (2009:97) keduanya menerangkan

bahwa terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa

a, kondisi lingkungan siswa,

unsur-unsur d|n is dalam lpe@ﬂpﬁmbelzﬂ' an dan upaya guru dalam
. 4

atdl seba&wikut.

emansipasi 4 andiri ingina g° terpuaskan  dapat

2) Kemampuan siS b @
Keinginan seorang ak perlu dibarengi dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak
untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

3) Kondisi siswa
Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal,
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi
lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah maka semangat dan
motivasi belajar mudah diperkuat.

4) Kondisi lingkungan siswa
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani sangat

mempengaruhi motivasi belajar.
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan
teman sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar.

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Guru adalah seorang pendidik profesional. la bergaul setiap hari dengan

puluhan atau ratusan siswa, Sebagai pendidik, guru dapat memilih dan

memilah yanggoaik Partisipasi da

tersebut suda merupak, ﬁembela'
' at d| at

adan memilih perilaku yang baik

<an dan memotivasi siswa.

. Cara Ment .
| | gajj motivasi baik intrinsik
maupun ekstri dinerluk  "Motivasi bagi pelajar dapat
‘ Inisi " engarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakun egiatan belajar-mengajar. Beberapa bentuk
dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah
menurut  Sardiman (2011:91) vyaitu : Memberi angka, hadiah,
saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil,
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat tujuan yang diakui.
Penjelasannya secara terperinci dan mendalam adalah sebagai
berikut :
1) Memberi Angka
Pemberian angka sebagai simbol atas prestasi belajarnya. Angka-angka
yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang sangat kuat, akan tetapi
ada juga siswa yang hanya mengejar naik kelas saja tanpa

memperdulikan nilai.
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2) Hadiah
Hadiah juga bisa digunakan untuk merangsang tumbuhnya motivasi, hal
ini tidaklah selalu demikian, karena juga dipengaruhi faktor senang dan
bakat, artinya walaupun seseorang tersebut diberi hadiah untuk
melakukan sesuatu tetapi kalau tidak bakat mungkin dia tidak tertarik.
3) Saingan/kompetisi

Semangat berkompetisi ini

s@ m mendorong semangat belajar dan

ana memotivasi siswa, dalam
_ _ . 1 diberitahu besok akan ada
ulangan maka dia akan iatuntuk mempersiapkanya dengan belajar.
6) Mengetahui hasil
Memberitahukan hasil belajar kepada siswa apalagi kalau ada
peningkatan akan memotivasi siswa, dengan siswa mengetahu grafik
meningkat tentang belajarnya bisa memicu siswa untuk lebih giat lagi.
7) Pujian
Pujian merupakan bentuk reinforcement yanag positif sekaligus juga
motivasi yang baik. Ketika ada siswa yang berhasil dan sukses
menyelesaikan tugas dengan baik supaya diberi pujian untuk
memotivasi.
8) Hukuman
Hukuman sebagai bentuk reinforcement yang negatif tetapi jika

diberikan secara bijak dan tepat sasaran maka akan menjadi sebuah
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motivasi yang baik, dalam hal ini guru perlu mengetahui prinsip-prinsip
pemberian hukuman.
9) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk beljar timbul dari dlam diri siswa secara mandiri tanpa
adanya dorongan dari luar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan
lebik baik.
10) Minat

Motivasi sangat*éfat hubunganya dengafmminat, motivasi muncul sebab

11) Tujuan yang di

rangka perencan Kegiat
komunikasi terbuka¥p ] y, pral , latihan terbagi, mengurangi
paksaan belajar dan kondis an menynangkan.

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas cara memotivasi siswa
untuk belajar sangat beragam. Tujuan sebenarnya dari pemberian motivasi
dengan cara-cara tersebut tidak lain adalah untuk mendorong dan
membangkitkan kembali motivasi siswa agar berhasil dalam belajarnya.

. Tinjauan Umum Mata Pelajaran Matematika

Matematika sudah tidak asing lagi bagi kita, matematika
merupakan ilmu yang universal, pokok dari ilmu pengetahuan dimana
materi matematika diperlukan di semua jurusan yang di pelajarai oleh
semua orang. matematika sebagai ilmu dasar segala bidang ilmu
pengetahuan adalah hal yang sangat penting untuk kita ketahui. Mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/11/download-kumpulan-soal-latihan.html
http://www.maswins.com/search/label/Pendidikan%20Matematika
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logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Oleh sebab itu, dari mulai usia pendidikan dini yang kita kenal

dengan PAUD, Sekolah Dasar, sampai Perguruan Tinggi selalu melibatkan
matematika pada mata pelajaran wajib atau kuliahnya.
Tinjauan umum mata pelajaran matematika akan dijelaskan secara

singkat yaitu meliputi: pengertian pelajaran matematika, fungsi dan tujuan,

ruang lingkup dan standar kompetensi pelajaran matematika.

dalam matematika bersat onsiste. Penerapan cara kerja matematika
diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif
pada siswa.
2) Tujuan pelajaran matematika

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan hitung-
menghitung yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika
juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan bahasa matematika. Pelajaran matematika sangatlah
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat membantu ketajaman
berpikir secara logis (masuk akal) serta membantu memperjelas dalam

menyelesaikan permasalahan.


http://www.maswins.com/2010/02/pentingkah-pendidikan-anak-usia-dini.html
http://www.maswins.com/search/label/paud
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Tujuan mata pelajaran matematika yang tertuang dalam Buku
Standar Nasional Pendidikan (2006:130) yaitu : a) Melatih cara berpikir
dan bernalar dalam menarik kesimpulan. b) Aktivitas kreatif yang
melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan
dugaan, serta mencoba-coba. c¢) Mengembangkan kemampuan

memecahkan masalah. d) Mengembangkan kemampuan menyampaikan

informasi  ataus®Mengkomunikasikan “gagasan antara lain melalui

tingke __ ru jadi (2@4) addlah : @) Memiliki

i keglatan matematika. b)

cukup luas dan memilii siap Iogi, kritis, cermat, kreatif, dan disiplin
serta menghargai kegunaan matematika.
3) Ruang lingkup dan standar kompetensi matematika SMP/ MTs
Ruang lingkup pelajaran Matematika di SMP/MTs, seperti yang
dijelaskan dalam Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika untuk
Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, bahwa
matematika merupakan seperangkat kompetensi yang dibakukan dan
harus ditunjukkan oleh siswa pada hasil belajarnya dalam mata pelajaran
matematika. Ruang lingkup materi pada standar kompetensi Matematika
yang dijelaskan dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (2006:130)
adalah bilangan, pengukuran dan geometri, aljabar serta peluang dan
statistik.
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2. Bimbingan Kelompok dengan Metode Diskusi
a. Pengertian Bimbingan Kelompok dengan Metode Diskusi
Layanan bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan oleh
guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi permasalahan siswa dalam
suasana kelompok sehingga siswa dapat memahami dan mengarahkan
hidupnya sesuai dengan tujuanya.

Bimbingan kelompok lerupakan bagian dari proses pemberian

kepada individu-individu melalui prsedur kelompok. Dalam hal ini,

kelompok merupakan wadah dimana didalamnya diadakan upaya bimbingan
dalam rangka membantu individu-individu yang memerlukan bantuan.

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut di atas, dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa bimbingan kelompok adalah salah satu metode
dalam bimbingan konseling untuk memberikan bantuan kepada peserta
didik/siswa yang dilakukan oleh seorang pembimbing/konselor melalui
kegiatan kelompok yang dapat berguna untuk mencegah berkembangnya
masalah-masalah yang dihadapi siswa.

Dalam layanan bimbingan kelompok terdapat beberapa macam
metode yang dapat digunakan untuk membantu keberhasilan layanan
bimbingan kelompok, antara lain : diskusi, homeroom, sosiodrama,

psikodrama, simulasi, dan bermain peran. Diantara teknik-teknik yang ada,


http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-kelompok/
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diskusi menjadi salah satu teknik yang populer dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok.

Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau
lebih/kelompok. Biasanya komunikasi antara mereka/ kelompok tersebut
berupa salah satu ilmu atau pengetahuan, yang bertujuan untuk mencari
pemahaman yang baik dan benar.

Muhibbin (2006:205) mengatakan bahwa “Metode diskusi adalah

metode mengajar yang s §at erat hUDURGERYe dengan belajar memecahkan

kesimpulan bahwa bimbian elomok metode diskusi adalah proses
interaksi dan percakapan yang terarah dalam suatu kelompok untuk
memecahkan masalah, bertukar informasi, dan pengalaman yang dipimpin
oleh pemimpin kelompok.
. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok Diskusi
Diskusi adalah proses interaksi antara dua orang atau lebih untuk

mencapai tujauan tertentu atau memecahkan suatu problema. Tujuan diskusi
kelompok terdapat 3 yaitu untuk memecahkan masalah, mencerahkan suatu
permasalahan, untuk pengembangan pribadi (Tatiek Romlah, 1989:98). Hal
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Memecahkan masalah

Pelaksanaan diskusi difokuskan untuk mencari jalan pemecahan masalah

dengan cara merumuskan masalah "dengan sistematis, menganalisa
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masalah, dan melihat kemungkinan jalan keluar. Pemilihan jalan keluar
yang akan dijadikan suatu pemecahan masalah keluar yang paling baik
berasal dari pilihan anggota yang paling banyak sehingga diperoleh
keputusan kelompok.

2) Mencerahkan suatu permasalahan
Diskusi ini ditujukan untuk mencerahakan permasalahan yang ada.

Permasalahan yang ada akan menjadi jelas apabila para anggota

gota M
menggambil k \
3) Penger band% i

ksanaan g&e

dapat mengakui, mengrgi, sertamenerima keunikan, ketentuan dan
keutuhan orang lain dengan begitu semakin membuat interaksi sosial
menjadi lebih baik.

Selanjutnya Roestiyah (2008:15) mengungkapkan bahwa tujuan
penggunan teknik diskusi adalah : a) Mendorong siswa memecahkan
masalah bersama dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya,
tanpa selalu bergantung pada pendapat orang lain. b) Melatih menyatakan
pendapat secara lisan tanpa dipengaruhi orang lain. c¢) Memberi
kemungkinan pada siswa untuk berpartisipasi dalam pembicaraan guna
memecahkan masalah bersama. Kemudian Dikmeyer dan Muro (dalam
Romlah, 2001:89) mengemukakan bahwa tiga macam tujuan diskusi
kelompok yaitu : a) Mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri. b)
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Untuk mengembangkan kesadaran tentang diri (self) dan orang lain. c)
Untuk mengembangkan pandangan baru mengenai hubungan antar manusia.

Dari beberapa pendapat di atas bisa ditarik suatu kesimpulan bahwa
tujuan  bimbingan kelompok diskusi adalah untuk memecahkan
permasalahan  secara  bersama-sama dalam suasana  kelompok,

mengembangkan kepribadian, melatih cara komunikasi antarpribadi yang

baik dan benar.

2) Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini fasilitator memberikan tugas yang harus didiskusikan,
waktu yang tersedia untuk mendiskusikan tugas itu dan memberitahu
cara melaporkan tugas, serta menunjuk pengamat diskusi jika diperlukan.

3) Tahap penilaian
Pada tahap ini fasilitator meminta pengamat melaporkan hasil
pengamatanya, memberikan komentar mengenai proses diskusi dan
membicarakanya dengan kelompok.

Menurut J.S.Kamdhi (1995:16) syarat pelaksanaan diskusi yaitu
pemilihan pokok permasalahan, perangkat keras, tata ruang, dan waktu. Hal

tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pemilihan pokok permasalahan.
Pemilihan pokok permasalahan didalam diskusi sangat dibutuhkan
karena tujuan diskusi yaitu menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
Pemilihan pokok permasalahan diskusi bisa berdasarkan menyangkut
kepentingan bersama, aktual, mendesak, principal dan subtansial.

2) Perangkat keras.

Perangkat keras didalam di

usi menyakut sarana dan prasana dalam

ditentukan  waktu

antara lain: memilih poko pemasalaan atau topik diskusi, menentukan
waktu, menyediakan sarana-prasarana dan pembagian kelompok serta
pemimpinya.
. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok Diskusi
Kegiatan berdiskusi terdiri dari berbagai bentuk atau variasi

bentuk. Menurut J.S.Kamdhi (1995:23) bentuk-bentuk diskusi terdiri dari
diskusi kelompok, diskusi pleno, diskusi panel, debat, kongres, symposium,
seminar, konferensi, lokakarya, dan rapat. Penjelasanya secara terperinci
dan lebih mendalam adalah sebagai berikut:
1) Diskusi kelompok

Diskusi Kelompok terdapat dua jenis yaitu diskusi formal dan non-

formal. Diskusi formal merupakan kelompok yang diciptakan

mempunyai struktur yang jelas sehingga dapat menggatur anggotanya
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sedangkan kelompok non-formal merupakan kelompok yang tidak
mempunyai struktur dan organisasi tertentu.

2) Diskusi pleno
Diskusi pleno merupakan diskusi yang melaporkan hasil diskusi pada
semua kelompok. Diskusi pleno merupakan tindak lanjut dari diskusi
kelompok.

3) Diskusi panel

Diskusi panel

uraian atau pémbahasan aﬁWepan halayak, setelah selesai baru
ra unt

adanya
4) Debat

untuk berfikir be

6) Simposium
Simposium  merupakan pertemuan yang diselenggarakan untuk
membahas suatu permasalahan dengan sudut pandang tertentu.

7) Seminar
Seminar merupakan suatu pertemuan untuk membahas suatu
permasalahan oleh para ahli sedangkan peserta dapat bertanya maupun
memberi ulasan.

8) Konferensi
Konferensi yang berarti dialog yaitu pertemuan yang dihadiri oleh
peserta yang mempunyai kesamaan status, profesi, keahlian dengan
tujuan memperluas wawasan dan pendalaman masalah.
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9) Lokakarya
Lokakarya merupakan pertemuan para ahli atau pakar untuk membahas
masalah sesuai bidang keahliannya.

10)Rapat.
Rapat sebagai salah satu bentuk proses berfikir bersama, menunjuk suatu
pertemuan untuk membicarakan masalah yang menyangkut kepentingan

bersama.

3) Diskusitpanel, @tu dis
mempunyai_keahlian, dalam bidang

4) Simposium, yaitu perteuan yang dihadiri oleh para ahli yang bergerak
dalam bidang sama untuk membahas suatu uraian oleh seorang ahli
kemudian di iringi tanya jawab.

5) Seminar, yaitu pertemuan sekelompok para ahli yang membahas topik
yang menyajikan beberapa makalah di bawah pimpinan seorang
moderator, penyajian makalah diiringi tanya jawab, dan pembahasan,
kemudian dicarikan perumusan.

Bentuk-bentuk bimbingan kelompok diskusi sangat beragam
macamnya dan masing-masing memiliki karakteristik, keunggulan dan cara
penerapan yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
metode diskusi, yaitu pertemuan yang terdisi dari jumlah anggota yang
terbatas yang mendiskusikan suatu topik permasalahan.
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e. Keuntungan dan kelemahan bimbingan kelompok metode diskusi
Diskusi dalam penggunaan bimbingan kelompok terdapat
keuntungan-keuntungan yang bisa diperoleh. Menurut Tatiek Romlah
(2001:90) keuntungan menggunakan diskusi kelompok yaitu: 1) Membuat
Angota lebih aktif, 2) Anggota kelompok dapat saling bertukar pikiran,
pengalaman, perasaan dan nilai-nilai, 3) Anggota kelompok belajar

mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan anggota kelompok yang

gagasan ‘yang ' dirinya, _dengs nya kesempatan yang
diberikan ';_-- <a ‘méfaisa £ lebih  bebas menyatakan
pendapatnya. W N, y _ "

2) Anggota kelompok dap salng bertukar pikiran, pengalaman, perasaan
dan nilai-nilai
Diskusi dapat menjadikan kelompok dengan saling bertukar pikiran,
pengalam, perasaan dan nilai-nilai karena tanpa adanya proses yang
demikian namanya bukan diskusi kelompok karena pada dasarnya secara
tidak langsung kalau semua ditangani seorang diri disebut keputusan
pribadi sedangkan dalam diskusi kelompok keputusan yang akan
dilakukan harus berdasarkan kesepakatan bersama. Hal ini yang secara
tidak langsung membuat kelompok lebih dinamis.

3) Anggota kelompok belajar mendengarkan dengan baik apa yang
dikatakan anggota kelompok yang lain.
Anggota kelompok dapat saling belajar mendengarkan dengan baik apa

yang dikatakan anggota kelompok lain karena di dalam diskusi adanya
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suatu kesempatan kepada setiap anggota untuk memberikan ide ataupun
gagasannya, pada saat penyampaian pendapat anggota diskusi tidak
diperkenankan untuk menyela pembicaraan setelah selesai baru
dibicarakan secara bersama-sama secara tidak langsung anggota
kelompok dituntut untuk mendengarkan entah mereka menyetuji atau
tidak. Oleh karena itu, diskusi dapat menjadikan seseorang menjadi

pendengar yang baik.

kepemimpinan didalany kara didalam  diskusi  pemimpin
mempunyai tugas yang harus dijalankan dengan menjalankan tugas bisa
dijadikan pembelajaran untuk menjadi pemimpin.

Tatiek Romlah (2001:91) mengemukakan bahwa selain
keuntungan-keuntungan tersebut, diskusi kelompok juga mempunyai
kelemahan-kelemahan yaitu :

1) Dapat menjadi salah arah apabila pemimpin kelompok tidak
melaksanakan fungsi kepemimpinanya dengan baik.

2) Ada kemungkinan diskusi dikuasai oelh individu-individu tertentu,
sehingga anggota lain kurang mendapat kesempatan bicara.

3) Membutuhkan banyak waktu tempat yang agak luas, terutama untuk
diskusi kelompok-kelompok kecil, agar tidak saling menggangu.
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Selanjutnya Roestiyah (2008:6) juga menambahkan bahwa teknik
diskusi juga ada kelemahanya antara lain: 1) Dimungkinkan terjadi
penyimpangan topik. 2) Menuntut kemampuan berfikir ilmiah, sebab
diskusi membutuhkan pembuktian logis. 3) Tidak dapat dipakai dalam
kelompok besar. 4) Peserta mendapat informasi yang terbatas. 5) Sangat
mungkin dikuasai orang-orang yang suka berbicara.

Kelemahan-kelemahan _di atas dapat teratasi apabila anggota

andiskusi diantaranya

unil@tar pribadi, memberikan
jadi g@ng pemimpin diskusi dan
_in@nasi, pendapat, solusi atas

Motivasi sangat br pranana dalam proses belajar mengajar
untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Dengan adanya motivasi dapat
menumbuhkan minat untuk belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
Siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sehingga boleh jadi siswa yang
memiliki tingkat intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena
kurangnya motivasi. Sebab hasil belajar akan optimal bila terdapat motivasi
yang tepat. Oleh sebab itu bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar hal
itu bukan semata-mata karena kesalahan siswa, tetapi mungkin juga karena
guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi belajar siswa tentunya

dalam hal ini adalah motivasi belajar matematika siswa.
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Berikut gambaran sekilas keadaan siswa dalam pembelajaran
matematika adalah sebagai berikut: a. Kurangnya kesadaran mengerjakan tugas
rumah. b. Siswa ada yang hanya sibuk mencatat ada juga yang ramai tidak
memperhatikan. c. Tidak ada keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan.
d. Siswa cenderung takut dan enggan menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Berdasarkan informasi di atas dapat ditunjukkan bahwa motivasi

belajar matematika siswa ma5|h sngat memprlhatlnkan Hal ini disebabkan

da pada masa transis

emilikr

konformitas yang kuat denn mn ebaya. Berdasarkan pendapat yang
dikutip diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa ada ikatan yang kuat
dan saling mempengaruhi diantara anak-anak pada usia remaja awal.
Pemberian bimbingan kelompok melalui metode diskusi oleh guru
pembimbing adalah untuk menanamkan tentang pentingnya mata pelajaran
matematika dan memberikan kesadaran kepada siswa agar tumbuh motivasi
belajar matematikanya. Melalui Bimbingan kelompok diharapkan siswa akan
bertukar ide, pandangan, gagasan maupun informasi yang berkaitan dengan
meningkatkan motivasi belajar matematika, mencari solusi-solusi atas kesulitan
belajar dan bertukar pendapat tentang cara belajar yang baik. Uraian di atas
membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik diskusi mempunyai

kontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar matematika siswa.
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B. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas dapat disusun
suatu kerangka pemikiran bahwa motivasi belajar merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam proses pembelajaran. Motivasi akan memberikan dorongan
dan tenaga lebih ketika siswa sedang belajar. Apabila siswa tidak mempunyai
motivasi dalam belajar maka akan berpengaruh pada prestasi dan keberhasilan

proses belajarnya.

Keadaan siswa gi*kelas memili tivaSimelajar matematika yang tidak

_motivasi belajar

matematikan g

Oleh karena i@ @n adafgantua kepada siswa untuk
b iivasi i . N

etode  diskusi dapat

Selanjutnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Motivasi Belajar
Matematika
Meningkat

A

Individu Motivasi Belajar Bimbingan
Peserta didik » Matematika siswa Kelompok Dengan
Metode Diskusi

y

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pemikiran tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: “Layanan Bimbingan Kelompok
dengan Metode Diskusi Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

Untuk memecahkan suatu masalah secara ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan perlu adanya suatu pemikiran yang didasarkan pada suatu
metode. Berikut akan dibahas mengenai hal-hal yang menentukan penelitian.

dan Waktu Penelitian

> .
tia angan. yang dilaksanakan
| i tersgbut menjadi tempat

Sy

a yang rendah, terutama di

 wilayah Kecamatan Banjarsari
Surakarta, akan tetag a8 motivasi belajar matematika

siswa.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester | tahun pelajaran
2011/2012.
Waktu penelitian yang dilakukan selama 6 (enam) bulan digunakan
untuk persiapan, pengamatan, penilaian tahap awal, melaksanakan treatment,
menganalisis hasil treatment, penulisan hasil dalam bentuk laporan,

pelaksanaan ujian dan revisi.
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

2012 2013
Jenis Kegiatan

1. Persiapan
Penelitian

a. Mengurus
perizinan

b. Koordinasi
dengan kepala
sekolah dan
guru

c. Menyusun
angket motivasi
belajar

d. Finalisasi dan
penggadaan
angket

2. Pelaksanaan#
Penelitian

a. Pelaksanaan
Pretes

b. Pelaksanaan
Eksperimen

¢. Pelaksanaan
Postest

d. Analisis hasil
eksperimen

3.Penyusunan
laporan / skripsi

a. Penyusunan
draf

b. Pengetikan
Skripsi

4.Pelaksanaan
Ujian dan _revisi

B. Metode dan Rancangan Penelitian
1. Metode Penelitian
Kegiatan penelitian akan berhasil dan mencapai sasaran apabila teknik
yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan kondisi objek dan kemampuan
peneliti. Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi ( 2005:1) Metodologi
artinya adalah “cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai tujuan”.
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Menurut Sugiyono (2010:1) Metode penelitian merupakan “cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Hal ini
berarti bahwa dalam melakukan penelitian dibutuhkan cara ilmiah yaitu dengan
dibangun diatas teori tertentu dengan menggunakan ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis.

Dari pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa metode penelitian

merupakan suatu cara®¥ang |gunakan dala oses pelaksanaan penelitian

, #2006:82). Metode

antitatif yang paling penuh,

akibat. Dikemukakan pula oI Suarno (10:7) bahwa penelitian eksperimen
adalah penelitian untuk menerangkan hubungan sebab akibat antar variabel
sebab dan variabel akibat, yang dilakukan peneliti dengan memanipulasi dan
mengendalikan satu atau lebih variabel sebab (bebas), selanjutnya mengamati
akibat yang terjadi atas variabel yang dimanipulasi dan dikendalikan itu.

Dari beberapa pendapat ahli di atas bisa disimpulkan bahwa metode
penelitian ekperimen adalah metode penelitian yang meneliti hubungan sebab
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat dengan cara memanipulasi
salah satu variable yaitu layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi
kemudian mengamati variable yang dikendalikan yaitu motivasi belajar
matematika.

Pertimbangan digunakannya metode penelitian eksperimen ini yaitu

untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan metode



34

diskusi untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas V111 SMP
Negeri 18 Surakarta. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian eksperimen adalah
untuk meneliti hubungan sebab akibat antara dua variabel, yakni variabel bebas
(layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi) dan variabel terikat
(motivasi belajar matematika).

. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan gambaran tentang proses penelitian

yang dilakukan oleh per€li ORtuk dapat Ir

ini berarti bahwa utuk melak th&n periu
’
yang akan digul akan elitian

ahkan suatu perencanaan. Hal

adanya rancangan desain

\:I 3 jenis, vyaitu;

quasi  eksperimental

pre-eksperimental yang diguka adala one group pretest-postest design.
Rancangan tersebut adalah sebuah rancangan yang menggunakan satu
kelompok yang bertindak sebagai subjek eksperimen dengan pemberian test
sebelum (pretest) dan sesudah (postest) perlakuan tersebut diberikan. Tes
tersebut berupa angket atau kuesioner yang diberikan untuk membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain ini digunakan sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika setelah diberikan
bimbingan kelompok dengan metode diskusi. Dalam rancangan penelitian pre-
eksperimental ini prosedurnya adalah:

a. Melaksanakan pra uji (pretest) kepada sampel yang telah terpilih

berdasarkan teknik sampling.

b. Menganalisis hasil pra uji (pretest).
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c. Memberikan treatment berupa pemberian layanan bimbingan kelompok
dengan metode diskusi kepada subjek eksperimen.
d. Memberikan pasca uji (postest) kepada subjek eksperimen dengan

pemberian angket motivasi belajar matematika.

Pola prosedur penelitiannya dapat digambarkan pada tabel 3.2 dibawah

ini, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian

Pre Tes & Post Test
Ty b % T
S E
Keterangan : 'ié-\ s
T1: Pretest yaitu tes ikan Bimbingan kelompok
dengan tode @kusi erup r angket motivasi belajar
matematika kepa '
X : Pemberian layan bingan kelompok®dengan metode diskusi untuk
meningkatkan moti a atemati ada subjek eksperimen.

T,: Postest yaitu tes yang dilaksanakan setelah diberikan bimbingan kelompok
dengan metode diskusi berupa pemberian angket motivasi belajar

matematika kepada subjek eksperimen.

C. Variabel Penelitian

Suharsimi  Arikunto (2006:119) membedakan variabel menjadi dua,
yaitu: variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas,
atau independent variabel (X), dan variabel akibat yang disebut variabel tak bebas,
variabel tergantung, variabel terikat, atau dependent variabel (Y). Menurut Cholid
Narbuko dan Abu Achmadi (2005:118) Variabel penelitian adalah “meliputi
faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti”. Selaras
dengan kedua pendapat diatas Sutarno (2010:6) menjelaskan bahwa variabel

penelitian yaitu atribut yang dianggap mencerminkan atau mengungkapkan
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pengertian atau bangunan pengertian dari peristiwa atau gejala yang menjadi
sasaran penelitian.

Berdasarkan pendapat tentang variabel di atas, dalam penelitian ini

terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variable
bebas atau independent variable (X) (Suharsimi Arikunto 2006:119) . Variabel

Variabel terikat adalah konii ang beubah atau muncul ketika variabel
bebasnya diganti (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2005:119). Variabel
terikat merupakan variabel yang keberadaannya bergantung pada variabel
bebas.

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah motivasi belajar
matematika yaitu dorongan belajar yang berasal dari luar maupun dalam
sehingga individu mau berusaha dengan sungguh-sungguh dalam rangka

mewujudkan tujuan belajar matematikanya.
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D. Populasi, Sample dan Teknik Sampling
1. Populasi
Setiap penelitan membutuhkan daerah yang akan dijadikan kancah.
Pemilihan kancah penelitian tergantung pada objek suatu masalah yang akan
diteliti. Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan.

U
keseluruhan subyekpenelitia
: ~

2. Sample

Suharsimi Arikunto (2006:131) engemukakan bahwa sample adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Selanjutnya, Sugiyono (2010:118)
mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai perwakilan
yang akan diteliti atau diselidiki.

Menurut Suharsimi Arikunto (1996:128) jika subyeknya kurang dari
100 maka dapat diambil semua, sehingga disebut penelitian populasi. Namun
apabila subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%
atau tergantung dari kemampuan peneliti, luas wilayah dan resiko yang
ditanggung peneliti. Mengacu pada pendapat tersebut, maka penelitian ini
mengambil 10-15% peserta didik dari jumlah populasi sebagai subjek

eksperimen yaitu minimal 30 siswa.
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Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini yang digunakan
sebagai sampel adalah sebesar 15% dari total populasi yang berjumlah 206
siswa, yaitu 30 siswa diambil sebagai subjek eksperimen.
. Sampling

Sutrisno Hadi (1987: 75) menyatakan bahwa, sampling merupakan
cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Menurut Cholid Narbuko dan
Abu Achmadi (2005:110 ) teknlk ampling terdiri dari 2 macam teknik yaitu

teknik random samp ppling. Teknik pengambilan
sampel menurut Suh aitu : a) Sampel random,
sample acak, atat trata atau stratified sampel, c)

Sampel wilaya ‘ ! ampel proporsi atau

sifat-sifat tertentu '. _ ' Yo ‘ It paut yang erat dengan ciri-
| sudahl i sebelumnya (Sutrisno hadi,
1987:82). Sedangkan menurut Suhar5|m| Arikunto (2006:139) Purposive
sample adalah pengambilan sampel yang didasarkan atas adanya tujuan
tertentu.

Berdasarkan teknik sampling yang telah ditetapkan maka terpilih 30
siswa sebagai subjek ekperimen, hal ini didasarkan dari informasi dari guru
bimbingan konseling dan guru matematika bahwa siswa tersebut memiliki
motivasi belajar matematika yang rendah. Penelitian ini menggunakan teknik
sampling bertujuan atau purposive sample dengan pertimbangan karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel

yang terlalu besar dan jauh.
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E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan usaha yang dilakukan untuk menghimpun
semua data yang diperlukan dalam penelitian berkaitan dengan data apa yang
dibutuhkan, tempat memperoleh data, cara memperoleh data serta jumlah data
yang diperlukan. Data merupakan hal yang mutlak harus ada dalam melakukan
penelitian dan data yang diperolen merupakan data yang objektif, valid, dan

reliabel. Untuk memperoleh data yang diinginkan maka diperlukan alat

penggumpul data yang tep@

1. Jenis Data

matematika yang diberikan selu dan ssudah diadakan perlakuan.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan hal yang penting dalam penelitian ini. Tanpa
adanya sumber data yang jelas dan akurat, penelitian tidak dapat dikatakan
valid. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 18
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012 yang didapat dari skor angket awal
(pretest) dan nilai skor angket akhir (postest).
3. Teknik Pengambilan Data
Dalam suatu penelitian membutuhkan data, untuk mendapatkan data
yang diperlukan dengan menggunakan metode pengumpulan data. Dengan
demikian metode atau teknik pengumpulan data merupakan proses yang sangat
penting dalam penelitian. Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner.
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Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang ingin diselidiki yang juga
disebut responden (Bimo walgito, 2005:75). Angket atau kuesioner adalah
suatu alat pengumpulan data berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang harus
dijawab oleh responden untuk memperoleh informasi mengenai pribadi
ataupun hal-hal yang diketahuinya (Suharsimi Arikunto, 2006:151). Sedangkan

menurut Wayan nurkancana (1990:45) kuesioner adalah metode pengumpulan

dijawab siswa secara tertuli ju. Dat yang ingin didapatkan dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan tertulis. Pertanyaan dalam angket tergantung pada
maksud serta tujuan yang ingin dicapai.

Menurut sifat jawaban yang diinginkan, angket dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: a. Angket tertutup dan b. Angket Terbuka. Angket tertutup
terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu
sebagai pilihan. Responden mencek jawaban yang paling sesuai dengan
pendiriannya. Sedangkan angket terbuka memberi kesempatan penuh kepada
responden untuk memberi jawaban menurut apa yang dirasa perlu oleh
responden. Senada dengan pendapat diatas Wayan nurkancana (1990:46)
membedakan kuesioner menjadi dua macam dipandang dari sudut pertanyaan
yang akan digunakan vyaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup.

Dikatakan terbuka apabila responden diberi kesempatan yang seluas-luasnya
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untuk menuliskan jawaban terhadap suata pertanyaan tertentu. Dikatakan
kuesioner tertutup apabila terhadap pertanyaan yang diajukan sudah tersedia
pilihan jawaban dan responden tinggal memilih.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan jenis angket tipe pilihan yang berbentuk angket tertutup,
responden hanya tinggal memilih jawaban yang telah disediakan yang sesuai

dengan keadaan dirinya. Dipilihnya angket tertutup sebagai metode

Mlaian pernyataan negatif

Sangat Sesuai 1

2) Sesual ; 2) Sesual 12
3) Tidak Sesuai ;2 3) Tidak Sesuai .3
4) Sangat Tidak Sesuai :1 4) Sangat Tidak Sesuai : 4

Langkah awal dalam pengambilan data dilakukan dengan menyusun
angket terlebih dahulu. Dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1996:155)
bahwa langkah-langkah penyusunan angket adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan konsep dasar
b. Menentukan komponen atau aspek-aspek
Menentukan indikator

c
d. Penyusunan kisi-Kisi

@

Penulisan item pernyataan
f. Uji coba lapangan
g. Skoring
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Adapun prosedur penyusunan angket yang digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
a. Menulis konsep dasar
Konsep dasar dirumuskan dari definisi operasional variable terikat.
Definisi operasional variabel terikat diartikan dengan menyebutkan
pengertian dari variabel tersebut dengan uraian atau penjelasan yang dapat

dilihat dan diukur dengan alat ukur tertentu.

belajar matemati da
dalam sehing ividu

otensi gg\ad

=)

@erseb

ep da

ini digunakan untuk menraian secra lebih mendalam tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan variabel terikat.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapakan para ahli
seperti yang telah dipaparkan pada bab 2, kemudian dapat diambil
kesimpulan bahwa aspek-aspek yang mendasari variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu:

1) Kemauan belajar
2) Usaha belajar
3) Tujuan belajar
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¢. Mencari indikator-indikator yang diteliti
Penentuan indikator dimaksudkan untuk mengukur tingkat
ketercapaian setiap aspek yang terkandung di dalam variabel terikat. Berikut

tabel indikator setiap aspek-aspek yang mendasari variabel terikat.

Tabel 3.4 Aspek dan Indikator
No Aspek

Indikator

ra,memiliki keinginan yang
kuat untuk belajar matematika
iswa memiliki perhatian

1 | Kemauan belajar

d. Sisw, iliki kesadaran
mengefjakan tugas
Sis ak cepat puas dengan

hasily
Si ampu merencanakan

2 Usaha belajar

endapatkan nilai
. Siswa mampu memilih teman
belajar

3 | Tujuan belajar a. Siswa memiliki tujuan belajar
yang jelas

b. Siswa memiliki keinginan
menjadi yang terbaik

c. Siswa memiliki hasrat berprestasi

d. Menyusun Kisi-kisi pernyataan
Penulisan kisi-kisi pernyataan merupakan proses menyusun
pernyataan-pernyataan yang sesuai dan merujuk terhadap indikator dari
aspek-aspek yang terkandung di dalam definisi variabel terikat.
Berikut kisi-kisi pernyataan dari setiap indikator untuk penyusunan angket

dalam penelitian ini :



Tabel 3.5 Kisi-Kisi dan Nomor Pernyataan
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Aspek Indikator Pernyataan
Positif Negatif
Kemauan Keinginan yang kuat untuk belajar | 1, 3, 31, 12
belajar 37
Perhatian terhadap pelajaran 4,13,36, |14,15
38, 48
Menghargai waktu belajar 2,5,35 49
6,7, 46 8
22,29,30 |28

Usaha belajar

Tujuan belajar

17;48,19 |43
47 | 16
9, 25, 27 44
50
, 34,39
11,21,24 | 45
Ingin menjai yag terbaik 18, 20, 26,
4

e. Uji coba lapangan

Tujuan dilaksanakannya uji coba angket adalah untuk mengetahui

apakah item-item yang tertera dalam angket sudah memadai dan cocok

dengan keadaan di lapangan sehingga layak dipakai sebagai instrumen

penelitan. Adapun prosedur uji coba angket yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1) Menentukan subjek uji coba angket

Subjek uji coba angket ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 18

Surakarta sebanyak 30 siswa dilaksanakan di ruang kelas VIII F.
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2) Mengujicobakan angket
Langkah ini dilaksanakan dengan membagikan angket motivasi belajar
matematika kepada seluruh siswa kelas VI1II F yang bertjumlah 30 siswa
untuk di isi sesuai dengan petunjuk pengisian angket yang tersedia
kemudian setelah selesai ditarik dan dievaluasi hasilnya.

. Skoring

Skoring merupakan proses pemberian skor terhadap angket yang

[ |
menentukan sus

i m-itergngket yan
‘angket @ebut Se

engpenelitian.

ayak untuk dijadikan

suatu angket tersebut mapu untuk engungkapkan sesuatu yang akan
diukur menggunakan angket tersebut. Selanjutnya Reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data.

Validitas dan reliabilitas angket harus dapat terpenuhi sehingga
angket dapat mengukur faktor-faktor yang diinginkan dan dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data dalam sebuah penelitian. Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan (Suharsimi Arikunto, 2006:168).
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Perhitungan dan analisis data uji coba angket dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mentabulasi skor yang telah diberikan pada setiap item pernyataan yang
diisi responden uji coba.
2) Menjumlahkan skor setiap item pernyataan yang diperoleh dari
responden uji coba.
3) Mengolah data tersebut dengan bantuan SPSS.16 menggunakan teknik

Selanjutnya pengujian signifikansi dilakukan dengan Kkriteria
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi (two
tiled). Adapun r tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,351
sesuai dengan jumlah subjek yaitu 30 siswa. Jika nilai positif dan r hitung >
r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel,
maka dinyatakan item tidak valid. Adapun langkah-langkah analisisnya
dengan SPSS 16 adalah sebagai berikut:

1) Membuka program SPSS 16
2) Memilih variable view pada SPSS 16 data editor
3) Memasukkan data (hasil skoring)
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4) Memilih Analize > Correlate > Bivariate
5) Memasukkan semua variabel ke kotak variable

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan korelasi product
moment, dari 50 item yang telah disusun terdapat 14 item pernyataan yang
tidak valid, yaitu nomor: 3, 6, 12, 26, 27, 29, 38, 40, 41, 42, 43, 45, 48, dan
50. Item yang tidak valid tersebut kemudian di drop out, karena setiap

indikator sudah terdapat item yang mewakili. Dengan demikian jumlah item

iliki tingkat keandalan
gukuran dilakukan dengan

sekiranya pengukura put dilakukan pada orang yang sama
pada waktu yang berlainan atau pada orang yang berbeda (tetapi
memiliki kondisi yang sama) pada waktu yang sama”.
Adapun langkah-langkah analisisnya dengan SPSS 16 adalah
sebagai berikut:
1) Membuka program SPSS 16
2) Memilih Variabel View pada SPSS 16 data editor
3) Memasukkan data (hasil skoring)
4) Memilih data view
5) Memilih Analize > Scale > Reliability Analysis
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Berdasarkan perhitungan SPSS.16 dengan teknik Cronbach Alpha
didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 3.6 Reliabilitas angket
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.904 50|

Ta W\% bahwa reliabilitas angket yang

berjumlah 50 item iliki ti t relia 0,904. Menurut Suharsimi

Arikunto Oo@riteri liabi sinstru@ adalah sebagai berikut:
e g
Tabhel 3.7 fhiérpr -

etasi Nil

= =

B%pya nilarre § Interpretasi
Antara 0,8 ai dengan 1,00 i
Antara 0,600 pai dengan
0,800 P
Antara 0,400 sampal dengan
0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan Rendah

0,400

Antar 0,000 samapi dengan 0,200 | Sangat rendah ( tak
berkorelasi)

Berdasarkan hasil pengujian uji reliabilitas teknik Cronbach Alpha
di atas dibandingkan dengan tabel interpretasi nilai r, hasil nilai r berada
antara 0.800 sampai dengan 1,00. Dapat disimpulkan instrumen ini memiliki
tingkat keandalan yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengumpul data dalam penelitian dan pengukurannya akan tetap konsisten

jika di ulang kembali.
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F. Teknik Analisis
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data setelah terkumpul, setelah data terkumpul langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Untuk menguji keefektifan layanan bimbingan
kelompok dengan metode diskusi untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika digunakan prosedur analisis dengan menggunakan rumus uji beda

Paired-Sample t test yaitu pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu

ingkan keadaan sebelum dan
009:115). Teknik tersebut

Subjek

Pre Post

Mean pretest Mean postest

Subjek Eksperimen

Desain rancangan analisis uji beda Paired-Sample t test dapat dijelaskan
prosedur analisisnya yaitu dengan membandingkan perolehan mean hasil pre-test

dan post-test di dalam subjek eksperimen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan rangkaian
kegiatan yang kemudian dibagi menjadi beberapa langkah, sehingga dapat

diketahui secara jelas kegiatan apa aa yang terdapat dalam langkah-langkah

i adalah menyusun
aksanaan penelitian
ordinasi, sehingga
2 ksanaan penelitian

langkah awal yang

dilakukan agar kegiatan aal n haus dilakukan pada penelitian dapat
seluruhnya terlaksana, sehingga dapat mendukung pelaksanaan penelitian.
Adapun persiapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini antara lain
meliputi:
1) Menentukan sampel peneltian
Sampel penelitian adalah salah satu komponen yang penting untuk
melaksanakaan penelitian ini. Sampel penelitian yang terpilih kemudian
akan digunakan sebagai subjek eksperimen. Berikut langkah yang
dilakukan untuk mengambil sampel penelitian :
a) Menentukan sampel penelitian untuk memilih kelompok yang akan

diberikan treatment, seluruh siswa yang terpilih berjumlah 30 siswa.
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b) Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
yang telah dipilih. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
“purposive sampling”.

c) Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan maka terpilih 30
siswa sebagai subjek eksperimen.

2) Menyusun angket motivasi belajar matematika
Penyusunan angket ini bertujuan untuk memperoleh data tentang

atika yang d i, oleh masing-masing siswa.

ol 0
eth, da

motivasi belaja

n

Pemberian test awal (ptest dilaksnakan pada hari Rabu, 9 mei 2012
dengan memberikan angket motivasi belajar matematika kepada subjek
eksperimen. Adapun tujuan pemberian angket (pretest) ini adalah untuk
memperoleh data tentang motivasi belajar matematika siswa.
4) Menyusun satuan layanan dan materi diskusi.
Penyusunan satuan layanan bertujuan untuk merencanakan pelaksanaan
treatment pada suatu standar kompetensi tertentu sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai peneliti. Satuan layanan berisi tentang hal-hal yang
akan di laksanakan pada saat pemberiaan treatment seperti alokasi waktu,

tempat, materi yang diperlukan, alat-alat yang dibutuhkan dan lain-lain.
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b. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini adalah pemberian treatment yaitu
bimbingan kelompok dengan metode diskusi kepada subjek eksperimen.
Berkaitan dengan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan metode
diskusi tersebut, peneliti bekerjasama dengan bapak Sadrak Titus Blegur
dan bapak Sri Rahardjo selaku guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 18

Surakarta untuk pengaturan waktu. Tujuan pemberian layanan ini adalah

mpok dengan anggota 5 orang setiap

jelasan r@ai tatd cara pelaksanaan

si yang ak@ilaku n dengan pedoman

>

_‘ anakan di ruang kelas VIII C
pada hari rabu, 6 \\ely2012.5 - pértemuan pertama ini peneliti
terlebih  dahulu menmuakan materi secara singkat mengenai
“pentingnya mata pelajaran matematika” (deskripsi materi terlampir).
Tahap selanjutnya adalah siswa diminta untuk mendiskusikan tugas
diskusi dengan kelompoknya. Setelah diskusi selesai dilaksanakan,
masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi mereka
yang diwakili oleh salah satu anggotanya, kemudian kelompok lain
dipersilahkan memberikan tangggapannya. Setelah semua kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusinya peneliti akan memberikan
evaluasi dan akan bersama-sama mencari hikmah yang didapat dari
pelaksanaan diskusi. Hasilnya para siswa lebih memahami bahwa
matematika perlu dipelajari dan merupakan pelajaran yang penting
sehingga siswa lebih terdorong untuk belajar matematika.
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2) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilaksanankan diruang kelas VIII C pada hari rabu 23
Mei 2012. Peneliti terlebih dahulu membuka pertemuan dan memaparkan
materi mengenai “memahami pentingnya motivasi belajar matematika”
deskripsi materi terlampir. Materi ini berisi kenapa manusia harus
memiliki motivasi belajar matematika. Setelah materi disampaikan

peneliti memberikan tugas diskusi kepada seluruh kelompok, kemudian

seluruh subjek ekperimen dengan topik diskusi yang sama untuk dibahas

dan  dipecahkan  secara  bersama-sama.  Sessi  selanjutnya
mempresentasikan hasil diskusi oleh masing-masing kelompok dan
kelompok yang lain memberikan tanggapan. Pada akhir sessi peneliti
memberikan evalusi dan pembahasan menyeluruh dari diskusi-diskusi
yang telah dilakukan, mengambil hikmah yang bisa dipetik. Hasilnya
para siswa lebih memahami bahwa dalam menumbuhkan motivasi
belajar matematika itu ada kiat-kiat yang perlu dilakukan.
4) Pemberian tes akhir

Pemberian test akhir (postest) dilakukan dengan menggunakan angket
yang sama dengan angket yang digunakan pada test awal (pretest). Tes
akhir dilaksanakan pada hari Jumat 11 juni 2012 di ruang kelas VIII C.

Adapun tujuan pemberian postest ini adalah untuk memperoleh data
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akhir tentang motivasi belajar matematika siswa, dan untuk mengetahui
perbandingan hasil pemberian tes awal dan test akhir subjek eksperimen
setelah mendapatkan treatment berupa layanan bimbingan kelompok
metode diskusi.
2. Penyajian Data
Data dalam penelitian ini adalah data motivasi belajar matematika

yang dimiliki siswa. Data diperoleh dari pelaksanaan pretest yang kemudian

postest yang kemudian

est dan postest dilakukan

= . .
nerupakanedata yang didapat dari hasil
i yang mengikuti

motivasi belajar n@mati seban 36§

iptif yang diperaléeh g

Tabel 4.1 Skor Prete

No | Nama pretest
1 | Subjek 1 94 | 16 | Subjek 16 97
2 | Subjek 2 92 | 17 | Subjek 17 93
3 | Subjek 3 89 | 18 | Subjek 18 99
4 | Subjek 4 99 | 19 | Subjek 19 95
5 | Subjek 5 96 | 20 | Subjek 20 99
6 | Subjek 6 91 | 21 | Subjek 21 94
7 | Subjek 7 96 | 22 | Subjek 22 88
8 | Subjek 8 90 | 23 | Subjek 23 98
9 | Subjek 9 93 | 24 | Subjek 24 90




10 | Subjek 10 97 | 25 | Subjek 25 86
11 | Subjek 11 94 | 26 | Subjek 26 95
12 | Subjek 12 94 | 27 | Subjek 27 92
13 | Subjek 13 89 | 28 | Subjek 28 98
14 | Subjek 14 87 | 29 | Subjek 29 93
15 | Subjek 15 Subjek 30 95
Tabel 4.1 di
Pretest
5 d
Frekuensi (f)
12
10
8 W 84-86
2 87-89
% 6 ¥ 90-93
© m94-96
® 97-99
2
0
Nilai

Gambar 4.1 Histogram Data Pretest Subjek Eksperimen

95
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Berikut disajikan pula sajian data statistik deskriptif skor pretest
subjek eksperimen:
Tabel 4.3 Statistik Skor Pretest Subjek Eksperimen

Statistics
PRETEST
N Valid 30
Missing 0
Mean 92.7000
Median 93.0000
Mode 93.00%
5 Std. Deviation 3.33374
%j Variance 11.114)p
% [Minimum 86.00
i Maximum 99.00
|

Data dalarf%gge;' Uk tabel 4.3gdiatasimentnjukkan bahwa jumlah data
yang valid ada 30 dan tidak’ada,gét

kelas adalah 92.7. Median atau titik tengah semua data setelah diurutkan dan

yang hilang. Mean atau rata-rata skor

dibagi dua sama besar adalah 93.0. Mode atau nilai yang sering muncul
yaitu 93. Standar deviasi atau ukuran penyebaran data dari rata-rata yaitu
3.33. Skor minimum atau skor terendah pretest adalah 86. Skor maksimum
atau skor tertinggi pretest adalah 99.
. Data Akhir

Data akhir merupakan data postest subjek eksperimen yang
menjadi evaluasi pelaksanaan treatment. Data akhir tersebut diperoleh dari
pengisian angket yang sama dengan angket yang digunakan pada waktu
pengumpulan data awal. Pelaksanaan postest diikuti oleh 30 peserta didik

yang menjadi subjek eksperimen.
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Berikut akan disajikan data akhir subjek eksperimen setelah

dilakukan treatment, disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4 Skor Postest Subjek Eksperimen

No | Nama Postes No | Nama Postes

1 | Subjek 1 108 | 16 | Subjek 16 105
2 | Subjek 2 Subjek 17 102
3 | Subjek 3 95
4 | Subjek 102
5 | Subjek’5 106
6 |S 97
7 | Subje 102
8 | Subjek:8 94
9 | Subjek 9 105
10 | Subjek 10 94
11 | Subjek 11 Subjek 26 108
12 | Subjek 12 102 | 27 | Subjek 27 109
13 | Subjek 13 96 | 28 | Subjek 28 100
14 | Subjek 14 93| 29 | Subjek 29 108
15 | Subjek 15 110 | 30 | Subjek 30 107

Tabel sajian skor postest tabel 4.4 menunjukan hasil skor angket

motivasi belajar matematika yang diperoleh setelah diberikan treatment

berupa layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi. Perolehan

skor tertinggi pelaksanaan postest dari subjek eksperimen diatas adalah 112,

sedangkan skor terendah adalah 93.



Tabel 4.4 di atas dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Hasil Postest

Nilai Interval Frekuensi (f)
93-96 7
97-100 3
101-104 5
105-108 11
109-

Frekuensi

12 -
10 -
8 1 m 93-96
= 97-100
6 .
m101-104
4 - m 105-108
m109-112
2 .
O .

Nilai

Gambar 4.2 Histogram Data Postest Subjek Eksperimen

58
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Berikut disajikan pula sajian data statistik deskriptif skor postest
subjek eksperimen :
Tabel 4.6 Statistik Skor Postest Subjek Eksperimen

Statistics

POSTEST
N Valid 30
Missing 0]
Mean 1.0360E2
Median 1.0450E2
{|Mode 100.00%
! |std. Deviation 4.96609
? \Variance 24.662
€ |Minimum 93.00]
N [Maximum 112.00[

Bérdasarkama;@,ta perhltungﬂﬂmg@pstlk p:ﬁa tabel 4.6 di atas
menunjukkané'ea@fajufh ali,data yangva fak 30 dan tidak ada data
yang hilang. Mea‘n a?y rata~rata skor %tsﬁ subjek eksperimen adalah
103.60. Median atau tltlT%Jehgagge

dua sama besar adalah 136. Mode atau nilai yang sering muncul yaitu

data setelah diurutkan dan dibagi

104.50. Standar deviasi atau ukuran penyebaran data adalah 4.966. Skor

maksimum atau tertinggi postest adalah 112, sedangkan skor minimum atau
terendah adalah 93.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum data dalam penelitian kuantitatif seperti penelitian eksperimen

ini di uji hipotesis, diperlukan pengujian data terlebih dahulu atau disebut dengan

uji persyaratan analisis. Salah satu uji persyaratan analisis, yaitu dengan

menggunakan hitungan statistik. Pengujian persyaratan analisis dengan

menggunakan hitungan statistik dibedakan menjadi dua, yaitu: 1). Untuk

penelitian komparatif, pengujian persyaratan meliputi uji normalitas dan uji

homogenitas, 2). Untuk penelitian korelasional mencakup uji normalitas dan
linearitas (UNS, 2012:20).
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Penelitian ini  merupakan penelitian komparatif, namun tidak
menggunakan uji homogenitas untuk pengujian persyaratan analisisnya. Hal
tersebut dikarenakan tidak adanya kelompok kontrol atau kelompok pembanding
pada penelitian ini. Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan dua atau
lebih kelompok sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Dapat diartikan uji homogenitas hanya digunakan jika dalam suatu penelitian

terdapat dua kelompok atau lebih y g diteliti dan berasal dari populasi yang

populasi yang identik.
berlaku hipotesis: P 4
Ho : data berasal dari pulal distribusi normal
Ha : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji dengan statistik dengan kriteria uji sebagai
berikut: Jika Dhitung > Drabet HO diterima dan Ha ditolak
Jika Dhitung < Dranet HO ditolak dan Ha diterima
Uji normalitas dilakukan pada data awal atau pretest dan data akhir atau postest

subjek eksperimen.
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Adapun hasil uji normalitas data pretest subjek eksperimen dijelaskan
sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Pretest Subjek Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest

N 30
Normal Parameters® Mean 92.7000

Std. Deviation 3.33374
Most Extreme Absolute 103
Differences Positive .091

Negative -.103
Kolmogorov-Smirnov Z 562
Asymp. Sig. (2-tailed) 911
£ - A A S

eksperimen dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Postest Subjek Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Postest
N 30
Normal Parameters®  Mean 103.6000
Std. Deviation 4.96609
Most Extreme Absolute 120
Differences Positive .093
Negative -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .657
Asymp. Sig. (2-tailed) 782
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Berdasarkan tabel uji normalitas 4.8 di atas, diketahui nilai Dyjwng adalah
sebesar 0,782 dan nilai Diape adalah sebesar 0,28987. Hal tersebut menunjukkan
nilai Dhitng > Draver (0,782 > 0,28987) maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga
dapat disimpulkan data postest subjek eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Berdasarkan dari perolehan nilai uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov data pretest dan postest subjek eksperimen diatas, dapat disimpulkan

bahwa seluruh data berdistribusi normal. Berdistribusi normal mempunyai arti

perbedaan antara dua kelompok (Suhar5|m| Arikunto, 2006:71). Ha dalam
penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar matematika. Pengujian hipotesis untuk
menguji Ha dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Paired-Sample t
test atau analisis data yang membandingkan mean pretest dan postest untuk
mengetahui perbedaan keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau

treatment.
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Berikut hasil analisis data terhadap pengujian hipotesis dengan

menggunakan Paired-Sample t test dengan tingkat signifikansi 0,05.
Tabel 4.9 Statistik Pretest dan Postest Sampel Berpasangan

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 PRETEST| 92.7000 30 3.33374 .60865
POSTEST ]1.0360E2 30 4.96609 .90668

Tabel 4.10 Uji HipotesisiSampel B__efﬁ;asg’ngan

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Sig.
Std. Error (2-
Mean Deviation | Mean | Lower Upper t df | tailed)

Pairl PRETEST -
POSTEST | -1.09000E1| 3.84484|.70197| -12.33569| -9.46431| -15.528 29 .000

Tabel 4.12 di atas digunakan untuk pengujian Ha dalam penelitian ini.
Pengujian Ha dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1.  Merumuskan hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata skor angket motivasi belajar

matematika antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Ha : Ada perbedaan rata-rata skor angket motivasi belajar matematika

antara sebelum dan sesudah diberi-perlakuan.
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2. Menentukan t hitung dan signifikansi
Dari tabel 4.10 diatas diketahui nilai t hitung adalah 15.528 dan
signifikansi 0.000 yang berarti data ini signifikan.
3. Menentukan t tabel
t tabel dengan signifikansi 0.05
Kemudian mencari derajat kebebasan (df)

t tabel (15.528 > 1. 699) dan sig < O 05 (0.000 < 0. 05) maka Ho ditolak

Ha diterima.

Berdasarkan dari perhitungan uji hipotesis dengan memanfaatkan
fasilitas SPSS 16 di atas, diketahui bahwa rata-rata skor angket motivasi belajar
matematika setelah pemberian perlakuan lebih tinggi daripada sebelum pemberian
perlakuan, sehingga dapat disimpulkan adanya perlakuan (treatment) berupa
layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi memberikan andil atau

pengaruh dalam peningkatan motivasi belajar matematika.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui perhitungan analisis Paired Sample t test diperoleh t hitung =
15.528 dan t tabel = 1.699 maka t hitung > t tabel (15.528 >1.699) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan metode diskusi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar

matematika.

peningkatan sebesar 9.667 '4 i*terse  ¢ didapatkan setelah menghitung selisih
mean postest—pretest (103.60-92.70).

Berdasarkan pada perhitungan statistik dan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan keadaan motivasi belajar matematika subjek
eksperiment sebelum mendapatkan treatment atau perlakuan. Subjek eksperimen
mengalami peningkatan motivasi belajar matematika setelah diberikan perlakuan,
motivasi belajar matematika mereka meningkat menjadi lebih tinggi. Peningkatan
tersebut terjadi karena pemberian treatment berupa layanan bimbingan kelompok
dengan metode diskusi. Peningkatan tersebut sesuai dengan standar kompetensi
layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi yang ingin dicapai peneliti
yaitu, meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 18
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012.
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Selanjutnya, karena adanya peningkatan motivasi belajar matematika
yang dipengaruhi pemberian layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi
sangat sesuai dengan manfaat dari diskusi itu sendiri, diantaranya : melalui diskusi
dalam pembelajaran, para siswa dapat 1). Memecahkan masalah 2). Mencerahkan
suatu masalah dan 3). Mengembangkan kepribadian.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh

Lailatul Mufidah dan Moh. Nurs im yang berjudul penggunaan layanan

untuk meningkatkan minat

belajar siswa kelas XI :3._. 2 SMA. idoharjo. »
AQuji s blmbl %

Tujuan penelitian tersebut

dapat  disimpulkan

sébelum dan sesudah
diskusi kelompok. Skor
| | Jyai 1.7 menjadi meningkat dan
memperoleh nilai postest deng ra-ratamenjadi 131.2. Sehingga hipotesis
alternatif yang berbunyi “Ada peningkatan skor minat belajar siswa di kelas XI
IPS 2 SMA Negeri 4 Sidoarjo sebelum dan sesudah penggunaan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok™ dapat diterima.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini membuktikan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan metode diskusi efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Surakarta tahun
pelajaran 2011/2012. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilakukan tindak
lanjut dan pengembangan untuk membantu siswa mengembangkan motivasi
belajar matematika, sehingga siswa memiliki gairah dalam belajar dan mencapai

keberhasilan yang dinginkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok
dengan metode diskusi untuk meningkatkan motivasi belajar matematika yang

telah dilaksanakan, selanjutnya dlhas' kan pengolahan data penelitian yang telah

dilakukan maka hasil pemélitiar ini dapat ¢ an kedalam beberapa poin

berikut:
1. Motivasid j perimen  mengalami
perkembBanga layanan bimbingan
kelo selisih mean skor

dnmakdmead"--; . X,

3. Layanan bimbingan klmok degan metode diskusi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri
18 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.

B. Implikasi

Implikasi merupakan dampak atau akibat yang ditimbulkan dari layanan
bimbingan kelompok dengan metode diskusi terhadap pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan penelitian. Hasil penelitian ini adalah bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan dengan metode diskusi efektif meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa kelass VIII SMP Negeri 18 Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012. Selain itu, Guru BK dan Kepala Sekolah juga mendapatkan
implikasi dari pemberian layanan bimbingan kelompok metode diskusi yang telah

dilakukan. Implikasi yang didapatkan dikemukakan sebagai berikut:
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1. Bagi Kelapa Sekolah
a. Kepala sekolah memperoleh bukti nyata bahwa perlu dan pentingnya
kegiatan Bimbingan dan Konseling bagi siswa untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika dengan menggunakan metode diskusi yang
interaktif dan menyenangkan.
2. Bagi Guru:
a. Guru mendapatkan ide tentang salah satu cara meningkatkan motivasi

belajar mate

dilaks akan‘-' nan ga ok salah satunya dengan

mengguna tode dis

3. Bagi Siswa:
a. Siswa mam@emng
lebih Baik.

b. Siswa

tinggi.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diajukan
beberapa saran kepada masing-masing pihak sekolah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak sekolah:

a. Kepala sekolah sebaiknya memfasilitasi Guru BK dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok sehingga siswa mampu meningkatkan
prestasinya dan memenuhi kewajibanya sebagai pelajar.

2. Bagi Guru BK :

a. Guru BK hendaknya lebih berperan dalam memberikan pengetahuan
tentang pentingnya motivasi dalam belajar utamanya motivasi belajar
matematika.
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b. Guru BK sebaiknya memberikan layanan bimbingan kelompok
metode diskusi agar para siswa mempuyai gairah dalam belajar
khususnya mata pelajaran matematika.

3. Bagi Siswa :

a. Siswa dapat memahami tentang pentingnya motivasi dalam belajar

utamanya motivasi belajar matematika.

b. Siswa harus menunjukkan sikap motivasi belajar yang baik agar




